BAB IV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil temuan penelitan yang telah peneliti lakukan di lapangan,
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang terkait dengan tujuan penelitian ini yaitu
bentuk-bentuk sanksi yang diberikan sekolah kepada siswa yang melanggar aturan dan
faktor yang menyebabkan sanksi tersebut belum memberikan efek jera kepada siswa

adalah sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk sanksi yang diberikan sekolah terhadap siswa yang melakukan
pelanggaran yaitu

a. Sanksi ringan yaitu membantu kebersihan lingkungan dan literasi untuk
pelanggaran terlambat ke sekolah, kemudian colak untuk kerapian siswa
laki-laki. Sanksi ini untuk pelanggaran ringan, pihak yang akan memproses
pelanggaran ini adalah guru piket, guru mata pelajaran atau guru lainnya
yang sedang bertugas. Sanksi ringan ini juga biasanya diberikan pada
pelanggaran yang tidak lebih dari tiga kali.

b. Sanksi sedang yaitu berupa penyitaan, dan surat perjanjian dua sanksi ini
biasanya untuk pelanggaran kerapian dan juga larangan membawa
handphone, atau penggunaan aksesoris berlebihan dan dilarang. Sanksi ini

untuk pelanggaran sedang dan akan ditangani oleh wali kelas yang



bersangkutan dan guru BK. Sanksi ini diberikan juga pada siswa yang
melanggar lebih dari tiga kali.

Sanksi berat yaitu skorsing dan drop out sanksi ini untuk pelanggaran berat
seperti perkelahian, merokok, atau perbuatan yang tidak baik lainnya.
Sanksi berat diberikan kepada pelanggaran berat dan akan diproses oleh
Wakil kepala sekolah, dan adanya pemanggilan orang tua. Sanksi ini

diberikan kepada siswa yang sudah melanggar lebih dari lima kali.

2. Penyebab sanksi belum memberikan efek jera kepada siswa adalah :

a.

b.

Motivasi Diri.

Nilai dan Norma pribadi.
Konteks keluarga.

Konsistensi dan keadilan sanksi.
Teladan guru yang kurang.
Kurangnya Penghargaan.

Teman Sebaya.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan di lapangan saran yang dapat peneltii berikan adalah

sebagai berikut:

1.

Kepada pihak sekolah yang menerapkan peraturan kepada siswa diharapkan

dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa dalam menjalani peraturan



yang ada, kemudian agar bisa lebih menegaskan lagi penerapan sanksi untuk
seluruh siswa tanpa terkecuali dan juga sepakat bersama seluruh guru untuk
tidak emmbeda-bedakan sanksi pada siswa manapun. Diharapkan juga pihak
sekolah dapat terus mengevaluasi keefektivan program sanksi tersebut dalam
menegakkan kedisiplinan.

Kepada siswa dan siswi agar lebih meningkatkan lagi motivasi dirinya ke arah
yang lebih baik, memfokuskan pada tujuan yang sesuai dengan pendidikan,
serta menanamkan nilai dan norma yang baik pada diri pribadinya agar dapat
menjadi siswa yang disiplin.

Kepada peneliti lainnya yang tertarik melanjutkan peneltiian ini lebih lanjut,
diharapkan dapat mencari informasi yang lebih dalam lagi berkaitan dengan

program sekolah dalam menegakkan kedisiplinan siswa.



